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Abstrak :Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media 
Pembelajaran Audiovisual Terhadap Hasil Belajar Siswa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode ex post facto dengan bentuk penelitian studi hubungan. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
audiovisual terhadap hasil belajar kewirausahaan. Ini terlihat dari t hitung > t tabel 
(5,657>1,9842) yang menunjukkan adanya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. dengan perhitungan regresi linier sederhana diperoleh persamaan 
Y=52,657+0,466X, yang artinya jika penggunaan media pembelajaran 
audiovisual(X) bernilai 0 (nol), maka hasil belajar bernilai 52,657. Dan jika 
penggunaan media pembelajaran audiovisual (X) mengalami kenaikan 1, maka 
hasil belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,466. Koefisien determinasi 
pada penelitian ini menunjukkan kontribusi pengaruh media pembelajaran 
audiovisual terhadap hasil belajar sebesar 25,1% sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
Kata kunci : Media Pembelajaran Audiovisual, Kewirausahaan 
Abstract : This study aims to find out How to Influence Education Audiovisual 
Media Against Student Results Class X On Entrepreneurship Subject in SMK 
Negeri 1 Sungai Raya Bengkayang. The method used is a method of ex post facto 
relationship with the form of research studies. The results showed that there are 
significant use of audiovisual media learning on learning outcomes of 
entrepreneurship. This is evident from the t count> t table (5.657> 1.9842) which 
shows the influence of independent variables on the dependent variable. the 
calculation of simple linear regression equation Y = 52.657 + 0,466X, which 
means that if the use of audiovisual teaching media (X) is 0 (zero), then the 
learning outcome is worth 52.657. And if the use of audiovisual teaching media 
(X) rose 1, then the learning outcomes will be increased by 0.466. The coefficient 
of determination in this study shows the contribution of audiovisual media 
influence learning on learning outcomes of 25.1% while the rest is influenced by 
other variables. 
Keywords: Audiovisual Learning Device, Entrepreneurship 
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erkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar mengajar. Para guru dituntut untuk mampu menggunakan alat-alat yang 
dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat 
tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Oleh karena itu, guru 
tidak hanya selalu bisa berpatokan pada media papan tulis dan metode ceramah 
saja selama proses belajar mengajar jika ingin mencapai tujuan pembelajaran 
dengan baik, melainkan juga harus ditambah dengan bantuan media yang bisa 
membuat penyampaian materi pembelajaran menjadi lebih menarik dalam proses 
belajar mengajar . 
Menurut Hamdani (2011:87) “media pembelajaran dapat membangkitkan 
keinginan dan minat baru, membangkitkan motovasi dan ransangan kegiatan 
belajar, serta membawa pengaruh psikologis terhadap siswa”. Hamdani (2011:89) 
juga menyatakan bahwa “media pembelajaran adalah alat atau perantara yang 
dikemukakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa 
agar mudah dipahami dan ditangkap maknanya oleh siswa sehingga dapat 
meningkatkan motovasi dan hasil belajar siswa”. 
Azhar Arsyad (2014:29) juga menyatakan bahwa “media pembelajaran 
dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan proses dan hasil belajar”. Dari pendapat diatas, bisa simpulkan 
bahwa dengan menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat mempermudah dan memperjelas materi yang disampaikan sehingga siswa 
menjadi lebih paham dengan materi yang disampaikan oleh guru yang akan 
berdampak positif terhadap hasil belajar mereka. 
Salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses belajar 
mengajar adalah media pembelajaran audiovisual. Media ini merupakan media 
yang tidak hanya bisa didengar  melainkan juga bisa dilihat secara bersamaan, hal 
inilah yang membuat media ini menjadi sangat menarik dalam penggunaannya. 
Penggunaan media pembelajaran tidak bisa diabaikan begitu saja dalam proses 
belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran kewirausahaan jika ingin 
mendapatkan hasil belajar yang maksimal.  
Menurut Wina Sanjaya (2011:172) “Media audiovisual, yaitu jenis media 
yang selain mengandung unsur suara juga mengandung gambar yang bisa dilihat, 
misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. 
Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung 
kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua”. 
“Media pembelajaran audiovisual ini merupakan kombinasi audio dan 
visual atau bisa disebut media pandang-dengar, dengan media pembelajaran ini 
penyajian meteri kepada siswa menjadi semakin lengkap dan optimal” 
(Hamdani,2010). 
Pada dasarnya siswa yang belajar di SMK memang diajarkan untuk 
langsung siap kerja atau berwirausaha setelah lulus sekolah, begitu juga dengan 
siswa di SMK Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang. Dalam Undang 
Undang No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), 
“Pendidikan Menengah Kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu”. Sedangkan dalam 
P 
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Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
“Pendidikan Menengah Kejuruan adalah pendidikan pada jenjang  pendidikan 
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk jenis 
pekerjaan tertentu” 
Penggunaan media pembelajaran audiovisual pada mata pelajaran 
kewirausahaan kelas X di SMK Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang ini 
memang sudah dilaksanakan dengan menggunakan alat berupa laptop, speaker 
dan proyektor.  Namun ketersediaan proyektor  di SMK Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang ini masih terbatas. sehingga penggunaan media 
pembelajaran Audiovisual mengalami hambatan, seperti penggunaan proyektor 
yang harus bergantian jika ada kelas lain yang juga akan menggunakannya pada 
jam mata pelajaran yang sama. Di sisi lain penggunaan media audiovisual bagi 
mata pelajaran kewirausahaan ini sangatlah penting. Menurut guru mata pelajaran 
kewirausaan kelas X di SMK Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang, 
siswa yang mengikuti proses belajar mengajar pada mata pelajaran kewirausaan 
kelas X di SMK Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang jarang yang 
memperhatikan penjelasan dari guru jika hanya menggunakan media papan tulis 
dan ceramah saja, sehingga hal ini berdampak pada hasil belajar mereka yang 
tidak memuaskan. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menjadi sangat tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut mengenai “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audiovisual 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Di 
SMK Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang”. Dengan  harapan kajian ini 
dapat digunakan sebagai bahan pemikiran pada penggunaan media pembelajaran 
audiovisual dalam keberhasilan penyampaian materi pada mata pelajaran 
kewirausahaan. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah “Media Pembelajaran 
Audiovisual” dengan indikator atau aspek menurut Pupuh Fathurrohman dan 
Sobry Sutikno (2011:67) sebagai berikut: (1) Menarik perhatian siswa 
(2)Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran 
(3)Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalitas (dalam bentuk kata-
kata tertulis atau liasn) (4)Mengatasi keterbatasn ruang (5)Pembelajaran lebih 
komunikatif dan produktif (6)Waktu pembelajaran bisa dikondisikan 
(7)Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar (8)Meningkatkan motivasi 
siswa dalam mempelajarai sesuatu/menimbulkan gairah belajar. (9)Meningkatkan 
kadar keaktifan/keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah “Hasil 
belajar” dengan indikator dua kali nilai ulangan harian siswa kelas X pada 
semester genap tahun pelajaran 2014/2015 di SMK Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode ex post facto dengan 
bentuk penelitian studi hubungan (interrelationship Studies). Populasi pada 
penelitian ini berjumlah 101 siswa, karena penelititan ini merupakan penelitian 
populasi maka seluruh populasi menjadi subjek penelitian. Dalam penelitian ini 
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penulis akan memaparkan pengaruh penggunaan media pembelajaran audiovisual 
terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi langsung yaitu dengan melakukan komunikasi langsung 
dengan guru mata pelajaran kewirausahaan kelas X SMK Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang, teknik komunikasi taak langsung yaitu dengan 
menyebarkan angket kepada 101 responden, teknik studi dokumenter yaitu 
dengan cara  mengumpulkan data melalui bahan-bahan tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian digunakan dalam keseluruhan proses penelitian dengan 
cara memanfaatkan berbagai macam literatur (buku, arsip, dan catatan) yang 
sesuai dengan permasalahan dalam penelitian. 
Untuk menjawab masalah dan sub masalah penelitan maka peneliti 
menggunakan teknik analisis data deskriptif, untuk menjawab sub masalah 
pertama adalah dengan melalui penyebaran angket kepada siswa dan wawancara 
kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan. untuk menjawab sub masalah 
kedua adalah dengan melalui indikator hasil belajar yaitu dua kali nilai ulangan 
harian tahun pelajaran 2014/2015.Untuk menjawab sub masalah ketigaadalah 
dengan menggunakan perhitungan regresi linier sederhana, dengan bantuan 
program Statistical Product and Service Solution (SPSS)22. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penggunaan media pembelajaran audiovisual pada siswa kelas X semester 
genap tahun pelajaaran 2014/2015 di SMK Negeri 1 Sunngai Raya Kabupaten 
Bengkayang dapat dilihat dari persentase dari setiap indikator sebagai berikut: 
1) Menarik perhatian siswa 
Penggunaan media pembelajaran audiovisual ini harus mampu 
menarik perhatian siswa untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, 
maksudnya siswa lebih tertarik untuk mempeperhatikan pelajaran atau materi 
yang diasmpaikan. Berdasarkaan data dari angket yang disebar kepada 
responden, maka persentase pada indikator ini berkategori tinggi karena 
bernilai sebesar 77,72%. 
2) Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran audiovisual ini harus mampu 
membantu siswa untuk mempercepat memahami materi yang disampaikan 
dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, 
maksudnya media yang digunakan ini dapat membantu siswa menyerap dan 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkaan data dari angket 
yang disebar kepada responden, maka persentase pada indikator ini 
berkategori tinggi karena bernilai sebesar 74,13%. 
3) Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalitas (dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan) 
Penggunaan media pembelajaran audiovisual ini harus mampu 
memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalitas (dalam bentuk 
kata-kata tertulis atau lisan) untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, 
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maksudnya materi yang disampaikan tidak bersifat kaku atau membosankan 
tetapi sebaliknya. Berdasarkaan data dari angket yang disebar kepada 
responden, maka persentase pada indikator ini berkategori tinggi karena 
bernilai sebesar 76,11%. 
4) Mengatasi keterbatasan ruang 
Penggunaan media pembelajaran audiovisual ini harus mampu 
mengatasi keterbatasan ruang untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, 
maksudnya dengan adanya media ini materi yang menjelaskan sesuatu yang 
tidak mungkin dihadirkan kedalam kelas untuk dilihat secara langsung tetapi 
bisa di perlihatkan melalui media audiovisual ini. Berdasarkaan data dari 
angket yang disebar kepada responden, maka persentase pada indikator ini 
berkategori tinggi karena bernilai sebesar 75,87%. 
5) Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif 
Penggunaan media pembelajaran audiovisual ini harus mampu 
membuat pembelajaran lebih komunikatif dan produktif untuk mendapatkan 
hasil yang diinginkan, maksudnya materi yang disampaikan selama proses 
belajar mengajar menjadi lebih mudah dicerna oleh siswa dan tidak 
membuang-buang waktu. Berdasarkaan data dari angket yang disebar kepada 
responden, maka persentase pada indikator ini berkategori tinggi karena 
bernilai sebesar 74,38%. 
6) Waktu pembelajaran bisa dikondisikan 
Penggunaan media pembelajaran audiovisual ini harus mampu 
membuat waktu pembelajaran bisa dikondisikan untuk mendapatkan hasil 
yang diinginkan, maksudnya jika ada materi yang akan disampaikan mengenai 
suatu materi yang untuk memahaminya harus diamati pada saat kejadian dan 
lokasi tersebut berlangsung, maka dengan bantuan media ini materi tersebut 
sudah bisa diamati kejadiannya tanpa harus mendatangi lokasi pada saat 
kejadian tersebut berlangsung. Berdasarkaan data dari angket yang disebar 
kepada responden, maka persentase pada indikator ini berkategori tinggi 
karena bernilai sebesar 78,47%. 
7) Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar 
Penggunaan media pembelajaran audiovisual ini harus mampu 
menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan, maksudnya materi yang disampaikan dengan media audiovisual 
ini dapat menghilangkan kebosanan siswa saat belajar. Berdasarkaan data dari 
angket yang disebar kepada responden, maka persentase pada indikator ini 
berkategori sangat tinggi karena bernilai sebesar 81,68%. 
8) Meningkatkan motovasi siswa dalam mempelajari sesuatu/menimbulkan 
gairah belajar 
Penggunaan media pembelajaran audiovisual ini harus mampu 
meningkatkan motovasi siswa dalam mempelajari sesuatu/menimbulkan 
gairah belajar untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, maksudnya dengan 
media ini siswa dapat termotivasi dalam belajar. Berdasarkaan data dari 
angket yang disebar kepada responden, maka persentase pada indikator ini 
berkategori sangat tinggi karena bernilai sebesar 80,20%. 
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9) Meningkatkan kadar keaktifan/ keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran audiovisual ini harus mampu 
meningkatkan kadar keaktifan/ keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, maksudnya siswa 
menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar. Berdasarkaan 
data dari angket yang disebar kepada responden, maka persentase pada 
indikator ini berkategori tinggi karena bernilai sebesar 75,12%. 
Kemudian persentase kesembilan indikator tersebut dirata-ratakan, maka 
didapatlah nilai persentase 77,08%. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran audiovisual tersebut berada dalam kategori tinggi karena berada 
pada rentang persentase 61%-80% atau bisa dikatakan penggunaannya sudah baik. 
Pada variabel Y, indikator yang digunakan berupa dua kali nilai ulangan harian 
siswa kelas X semester genap tahun pelajaran 2014/2015 di SMK Negeri 1 Sungai 
Raya Kabupaten Bengkayang. Rata-rata dua kali nilai ulangan harian keseluruhan 
siswa kelas X semester genap tahun pelajaran 2014/2015 setelah menggunakan 
media pembelajaran audiovisual bernilai 77,33 dengan kategori baik. 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
motivasi belajar siswa maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis 
regresi linier sederhanaa. Adapun persamaan analisis regresi linier sederhana 
menurut Sugiyono (2011:262) sebagai berikut: 
Y=a+bX 
Perhitungan analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini menggunakan 
Statistical Product and Service Solution (SPSS)22. Untuk perhitungan, maka 
dibuat pengolahan data yaitu transformasi data ordinal menjadi data interval yang 
dapat dilihat dilampiran. Berikut ini adalah hasil perhitungan regresi linier 
sederhana. 
Tabel 1: Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linier Sederhana Pada 
Coefficienta 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 52,657 4,321  12,187 ,000 
media 
pembelajara
n audiovisual 
,466 ,081 ,501 5,767 ,000 
a. Dependent Variable: hasil belajar 
Sumber: Data Olahan 2015 
Dari tabel 1, nilai-nilai dimasukkan kedalam persamaan regresi, yaitu 
sebagai berikut: 
Y=a+bX 
Y=52,657+0,466X 
Maksud dari persamaan regresi tersebut adalah nilai konstanta (a) sebesar 52,657, 
ini dapat diartikan jika penggunaan media pembelajaran audiovisual bernilai 0, 
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maka  hasil belajar siswa bernilai 52,657. Nilai koefisien regresi media 
pembelajaran audiovisual (b) bernilai positif yaitu 0,466, ini dapat diartikan 
bahwa jika penggunaan media pembelajaran audiovisual mengalami kenaikan 
sebesar 1, maka hasil belajar akan mengalami peningktan sebesar 0,466 
Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan variabel X (Media 
Pembelajaran Audiovisual) dengan veriabel Y (Hasil Belajar) maka ditunjukkan 
dengan besarnya koefisien korelasi (R). perolehan angka dapat dilihat dari tabel 
hasil perhitungan regresi linier sederhana pada model summary dengan 
menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 
22 sebagai berikut. 
Tabel 2: Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linier Sederhana Pada Model 
Summary. 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,501a ,251 ,244 6,10433 2,206 
a. Predictors: (Constant), media pembelajaran audiovisual 
b. Dependent Variable: hasil belajar 
Sumber: Data Olahan 2015 
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat pada kolom R yang menuunjukkan 
angka koefisien korelasi yaitu sebsar 0,501. Koefisien korelasi tersebut 
menunjukkan tingkat hubungan sedang, karena terletak pada antara nilai 0,40-
0,599. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat keeratan hubungan 
antara penggunaan media pembelajaran audiovisual dengan hasil belajar adalah 
sedang. 
Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji Koefisien 
Regesi Sederhana (Uji t) dan Koefisien Determinasi (R2). Uji t ini digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel (Y). Berdasarkan output program SPSS pada Tabel 1 maka di 
dapat nilai t hitung sebesar  5,767 sedangkan Tabel distribusi t dicari pada tabel 
statistik pada signifikansi 0,05/2 dengan derajat kebebasan df = n – 2 atau 101 – 2 
= 99. Hasil yang diperoleh untuk t tabel sebesar 1.9842. Karena nilai t hitung > t 
tabel (5,767>1.9842) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif penggunaan media pembelajaran audiovisual terhadap hasil 
belajar siswa kelas X pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK Negeri 1 
Sungai Raya   Kabupaten Bengkayang. 
Penentuan pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel 
dependen ditunjukan oleh besarnya koefisen determinasi (R2). Angka yang 
didapat akan diubah kebentuk persen, yang artinya persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Perolehan angka 
didapat dari tabel menggunakan program Statistical Product and Service Solution 
(SPSS)22, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3:  Hasil perhitungan Regresi Linier Sederhana pada  Model 
Summary 
Model Summaryb 
Mode
l R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,501a ,251 ,244 6,10433 2,206 
a. Predictors: (Constant), media pembelajaran audiovisual 
b. Dependent Variable: hasil belajar 
Sumber: Data olahan 2015 
Dari tabel di atas nilai R2  sebesar 0,251, artinya persentase sumbangan 
pengaruh penggunaan media pembelajaran audiovisual terhadap hasil belajar 
sebesar 25,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain, yang peneliti 
proyeksikan bersumber dari siswa kelas X pada mata pelajaran kewirausahaan 
semester genap tahun pelajaran 2014/2015. 
Pembahasan 
Untuk melihat bagaimana penggunaan media pembelajaran audiovisual di 
kelas X semester genap tahun pelajaran 2014/2015 di SMK Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang secara umum maka seluruh persentase yang mewakili 
setiap indikator tersebut di rata-ratakan, dengan nilai persentase 77,08% . Dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran audiovisual tersebut berada 
dalam kategori tinggi karena berada pada rentang persentase 61%-80% atau bisa 
dikatakan penggunaannya sudah baik. 
Berdasarkan data nilai siswa yang didapat maka setelah dikategorikan 
maka terdapat 30 siswa yang mempunyai nilai sangat baik karena berada pada 
rentang nilai 80-100, dan 55 siswa mempunyai nilai yang baik karena berada pada 
rentang nilai 70-79, serta 16 siswa  yang mempunyai nilai cukup karena berada 
pada rentang nilai 60-69. Selain itu tingkat ketuntasan dari 101 siswa mencapai 
84,16% atau 85 siswa yang tuntas. Sedangkan sisanya masih terdapat 16 siswa 
atau 15,84% siswa yang belum tuntas. Secara umum nilai rata-rata dari 101 siswa 
tersebut bernilai 77,33 dengan kategori baik. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa kelas X semester genap tahun pelajaran 2014/2015 di SMK Negeri 1 
Sungai Raya Kabupaten Bengkayang setelah menggunakan media pembelajaran 
audiovisual berkategori baik dengan nilai rata-rata 77,33. 
Mengacu pada hasil pengolahan data dengan bantuan program Statistical 
Product and Service Solution (SPSS)22 diatas, diperoleh t hitung sebesar 5,767 
yang lebih besar disbanding t tabel yaitu 1,9842 yang berarti koefisien 
penggunaan media pembelajaran audiovisual berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar siswa. Dengan demikian maka Ha diterima sedangkan Ho ditolak, 
kriteria penolakan Ho = t hitung > t tabel (5,767>1,9842).  Besar kontribusi 
Koefisien determinan (R2) = 0,251, menyatakan bahwa pengaruh penggunaan 
media pembelajaran audiovisual terhadap hasil belajar sebesar 25,1%, sedangkan 
sisanya 74,9% dipengaruhi oleh variabel lain dan diperlukan penelitian lebih 
lanjut. Adapun faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi hasil belajar selain 
media pembelajaran audiovisual seperti yang dikatakan Munadi (dalam Rusman, 
2013: 124) “bisa berupa faktor internal dan eksternal. Faktor internal dapat berupa 
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faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa 
faktor  lingkungan dan faktor instrumental”. 
Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa.  Seperti yang dikatakan oleh Azhar Arsyad (2014:29) “media pembelajaran 
dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan proses dan hasil belajar”. Penelitian ini juga diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Depi Rahmayanti (2014) yang berjudul Pengaruh 
Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil “Belajar Mata Pelajaran 
Kewirausahaan pada Siswa Kelas X Multimedia di SMK Negeri 9 Muaro Jambi”. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hasil belajar kelas ekspermen lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar kelas kontrol dan diketahui thitung > 
ttabel yaitu 20,28 > 2,042 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, Nilai rata-rata 
hasil belajar siswa adalah 83,51 kelas eksperimen dan 65,50 kelas kontrol, dari 
rata-rata hasil belajar kedua kelompok tersebut diketahui bahwa dengan 
menggunakan penggunaan media audio visual 83,51 > 65,50 kelompok siswa 
dengan menggunakan metode konvensional. Sehingga dapat disimpulakan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar mata 
pelajaran kewirausahaan siswa kelas X jurusan Multi Media di SMK Negeri 9 
Muaro Jambi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: (1) Penggunaan media pembelajaran di kelas 
X semester genap tahun pelajaaran 2014/2015 di SMK Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang secara umum termasuk dalam kategori tinggi atau sudah 
baik dalam penggunaannya, hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase indikator 
yaitu 77,08%. (2) Hasil belajar siswa kelas X semester genap tahun pelajaran 
2014/2015 di SMK Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang setelah 
menggunakan media pembelajaran audiovisual sudah berada dalam kategori baik, 
dengan nilai rata-rata dua kali ulangan harian 77,33. (3) Penggunaan media 
pembelajaran audiovisual mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 
X semester genap tahun pelajaran 2014/2015 di SMK Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Bengkayang. Hal ini dapat dilihat dari t hitung sebesar 5,767 yang 
lebih besar disbanding t tabel yaitu 1,9842  menunjukkan adanya pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). jika dibandingkan dengan t 
tabel,sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan perhitungan regresi linier 
sederhana diperoleh persamaan Y=52,657+0,466X, yang artinya nilai konstanta 
adalah 52,657 yaitu jika penggunaan media pembelajaran audiovisual (X) bernilai 
0 (nol), maka hasil belajar (Y) 52,657. Nilai koefisien regresi media pembelajaran 
audiovisual (X) bernilai positif yaitu 0,466, ini dapat diartikan bahwa jika 
penggunaan media pembelajaran audiovisual mengalami kenaikan sebesar 1, 
maka hasil belajar akan mengalami peningktan sebesar 0,466. Selain itu koefisien 
determinasi (R2) pada penelitian ini  menunjukkan kontribusi pengaruh variabel 
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bebas (X) yaitu media pembelajaran audiovisual terhadap variabel (Y) yaitu hasil 
belajar sebesar 25,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis mencoba 
menyampaikan saran sebagai berikut : (1) Kepada guru mata kewiraushaan, agar 
lebih meningkatkan kreatifitas dalam menggunakan media pembelajaran 
audiovisual terutama pada saat proses belajar mengajar kewiraushaan berlangsung 
salah satunya dengan cara mengikuti pelatihan tentang penggunaan media 
pembelajaran audiovisual. (2) Kepada lembaga pendidikan khususnya SMK 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Bengkayang agar lebih memperhatikan sarana 
penunjang proses belajar mengajar. (3) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
melakukan penelitian tentang media pembelajaran secara umum, tidak hanya 
terpaku pada satu media pembelajaran saja. 
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